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ABSTRAK

DESAIN PISAU UNTUK PENDAKI GUNUNG
SAAT BERTAHAN HIDUP DI HUTAN

Gunung merupakan salah satu wisata alam dan salah satu cara menikmatinya adalah
dengan mendaki yang tentunya merupakan salah satu kegiatan yang berbahaya. Dalam
sebuah pendakian, pendaki bisa terjebak di dalam situasi kritis seperti, tersesat di
tengah hutan, ditinggal teman sependakian, terjebak kebakaran. Berdasarkan situasi
kritis yang dapat mengancam nyawa, salah satu alat yang berperan dalam situasi
bertahan hidup adalah pisau. Pisau survival memiliki perbedaan dengan pisau pada
umumnya yaitu dari segi kekerasan bilah, ketebalan bilah, bentuk dari gagang pisau,
jenis tang pisau. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner perancang terdapat fitur-
fitur yang dibutuhkan dari sebuah pisau survival yaitu fixed blade, single-edge blade,
mudah diasah, panjang bilah minimal 15cm, dan mudah dirawat. Perancang mendesain
pisau menggunakan metode SCAMPER. untuk menghasilkan desain pisau survival
yang memenuhi fitur pisau survival. Selain itu diberikan sheath pisau yang berguna
sebagai sarana bawapisau dan juga tempat penyimpanan pisau. Produk ini menjadi
suatu inovasi yang-tepat untuk permasalahan yang ada karena memenuhi fitur-fitur

yang dibutuhkan/suatu pisau survival.

Kata kunci: Gunung, pendaki, bertahan hidup, pisau, Sheath pisau
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ABSTRACT

KNIFE DESIGN FOR MOUNTAINEERS
WHEN SURVIVAL IN THE FOREST

Mountain is one of the natural attractions that are in nature. A method to enjoy
mountain tourism is by climbing, which is certainly one of the damaging activities.
During a climb, climbers can get stuck in critical situations that need survival skills.
Some critical situations within the climb are becoming lost within the middle of the
forest, left behind by a friend, trapped by fire. Based on survival situations that will be
life-threatening, one of the tools that play a task in survival situations is a knife.
Survival knives have differences with knives generally, namely in blade hardness, blade
thickness, the shape of the knife handle, type of knife tang. Based on the results of
interviews and questionnaires, there are several features needed from a survival knife
that’s easy to sharpen, blade length in any case 15cm, and straightforward to take care
of. The designer designed the knife using the SCAMPER method to supply a survival
knife design that meets the survival knife feature. Additionally, a sheath knife is given,

which is useful to carry a knife and a place to store knives.

Keywords: Mountain, climber, survival, knife, Sheath knife
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gunung termasuk dalam salah satu wisata alam yang berada di Indonesia. Gunung
di Indonesia umumnya memiliki hutan yang tergolong hutan hujan tropis karena
Indonesia termasuk wilayah yang dilewati oleh garis khatulistiwa. Gunung memiliki
ketinggian yang berbeda-beda dengan satuan tinggi gunung adalah mdpl (meter diatas
permukaan laut). Gunung dengan tinggi yang berbeda tentunya memiliki arena yang
berbeda-beda pula. Gunung merupakan wisata alam.yang sebelum didaki harus
memiliki persiapan yang matang dan fisik yang optimal. Dalam melakukan kegiatan
mendaki seorang pendaki gunung atau pecinta alam membawa peralatan yang
dibutuhkan seperti carrier, sepatu/ sandal‘gunung, pakaian, makanan, minuman, tenda,
sleeping bag, senter, alat navigasi, pisau, trash bag, obat-obatan pribadi (Cnnindonesia,
2019).

Pendakian di Indonesia sering terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh berbagai
faktor, kurangnya persiapan sampai kondisi alam yang tidak stabil. Berdasarkan data
BASARNAS (Badan Nasional [Pencarian dan Pertolongan), kecelakaan selama
pendakian mengalami peningkatan pada tahun 2015-2019. Tercatat 12 kecelakaan pada
tahun 2015 'yang menyebabkan dua pendaki meninggal dunia, empat pendaki
mengalami sakit, dan"enam pendaki dalam keadaan selamat. Jenis kecelakaan yang
terjadi adalah dua pendaki tertimpa batu, satu kasus pendaki terperosok ke jurang, satu
kasus pendaki tersambar petir, dan delapan kejadian pendaki mengalami kelemahan

fisik pada saat pendakian (Puspita, 2019).

Kasus pendakian mengalami peningkatan pada tahun 2016 menjadi 15 kasus yang
menyebabkan tujuh pendaki meninggal dunia, tujuh pendaki terluka, dan satu pendaki
ditemukan dalam keadaan sehat, dengan jenis kecelakaan yang serupa seperti tahun
sebelumnya yaitu kelemahan fisik pendaki, tertimpa batu, terperosok ke jurang, dan

tersambar petir tetapi dengan dua dari tujuh orang yang meninggal dunia ditemukan



tewas dalam keadaan hipotermia. Kasus pendaki hilang dan tersesat meningkat menjadi
16 kasus pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 yang hanya terjadi tiga
kasus (Puspita, 2019).

Pada kasus diatas, salah satu faktor penyebab kecelakaan yaitu kurangnya
persiapan (Puspita, 2019) . Persiapan yang dimaksud adalah persiapan untuk hal-hal
buruk yang kemungkinan terjadi, seperti terpisah dari rombongan dan tersesat. Dalam
keadaan tersesat dan terpisah dari rombongan , pendaki dipaksa untuk masuk dalam
situasi atau kondisi bertahan hidup/ survival, dengan adanya peralatan pendukung yang
lebih akan membuat kemungkinan pendaki selamat menjadi lebih besar. Alat survival
merupakan peralatan pendukung selama pendakian<dan juga peralatan yang harus
dibawa saat melakukan kegiatan di alam bebas, tidak membawa peralatan pendukung
selama pendakian merupakan faktor yang menyebabkan kasus orang hilang selama
pendakian meningkat.

Peralatan pendukung khususnya alat survival yang wajib dibawa selama pendakian
adalah water filter, kompas, pisau, peluit; fire starter, wire saw, emergency blanket &
shelter (Qodratullah, 2020), kutipan ini diperkuat oleh hasil kuesioner Harveylandia
dimana pisau memiliki tingkat urgentisitas tertinggi nomor dua (Penelitian
harveylandia, 2020).-Pisau adalah benda yang wajib dibawa selama melakukan
kegiatan mendaki gunung dan merambah hutan (Hidayanto, A. F., & Asih, E. R, 2020).
Pisau dalam kegiatan pendakian berbeda dengan pisau yang digunakan seperti di dapur
maupun khusus menguliti hewan, pisau selama pendakian berguna sebagai alat potong
benda berbagai ukuran dari yang lunak seperti kain, tali sampai yang keras seperti kayu
harus dapat dipotong oleh pisau yang dibawa selama pendakian. Kegiatan memotong
benda yang keras tentunya harus diseimbangi dengan kekuatan dari pisau tersebut
karena pisau yang dipakai tersebut memiliki resiko rusak yang lebih besar
dibandingkan dengan pisau yang hanya digunakan untuk memotong tali dan kain.
Selain pekerjaan memotong benda, pisau yang dibawa selama pendakian juga harus
dapat mengerjakan pekerjaan lainnya seperti mengapak yang mengharuskan tulang

belakang pisau tahan benturan kuat, mengiris dan menguliti yang mengharuskan pisau



memiliki bevel yang sesuai sehingga dapat mengiris maupun menguliti, pertahanan diri
dan berburu yang mengharuskan pisau mudah untuk diakses/ diambil, dan pekerjaan

detail seperti meraut selama di hutan gunung.

Setelah pengumpulan data dan wawancara awal, pendaki gunung membutuhkan
pisau survival yang dapat digunakan sebagai alat potong benda yang keras, mengiris,
menguliti, meraut, mengapak, pertahanan diri dan berburu, mudah diasah, mudah

diakses dan dibawa, memiliki ukuran bevel yang sesuai untuk menguliti.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah tentang Tugas Akhir ini didapatkan berdasarkan latar belakang

diatas, sebagai berikut:

- Bagaimana mendesain pisau survival yang cocok bagi pendaki gunung di hutan

dengan mengoptimalkan fungsi dan cara membawa yang aman dan nyaman?

1.3. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Tujuan merancang dan membuat pisau untuk survival adalah untuk
meningkatkan-peluang dari survivor untuk saat terjebak dalam kondisi kritis, dan
juga membuat pisau survival yang dapat digunakan untuk kegiatan memotong,
mengiris, meraut, mengapak, menggali tanah, pertahanan diri yang sesuai

digunakan di hutan gunung.
b. Manfaat
Manfaat dari dilakukannya perancangan ini antara lain;

1) Bagi mahasiswa adalah untuk memberikan tambahan berupa wawasan dalam

hal perancangan pisau survival.

2) Bagi pengguna adalah memberikan kemudahan dalam pengunaan pisau

survival.



3) Bagi pengguna adalah mengurangi resiko survivor mencapai titik fatal.

1.4. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup proyek yang akan dikerjakan meliputi:

a. Ruang lingkup pengguna pada perancangan ini ditujukan pada pendaki gunung.

b. Dalam proses pembuatan produk akhir tidak dilakukan oleh perancang secara

langsung melainkan dibuat oleh eim knives custom

1.5. Metode Desain

Metode desain yang dipakai adalah SCAMPER .yang merupakan metode yang

dapat digunakan untuk memunculkan ide kreatif dan. membantu dalam mengatasi

permasalahan yang ada. Metode ini diciptakan oleh Alex F. Osborn yang merupakan
ahli teori kreativitas (Eberle, B, 1996).

Tabel 1. 1/Pengertian SCAMPER

SCAMPER Pengertian
S Substitute, mengganti bagian tertentu dari suatu produk untuk
menghasilkan ide produk baru.
C Combine, mengkombinasi suatu produk dengan sesuatu yang lain.
A Adapt, menyesuaikan

“Apakah memungkinkan jika konsep baru tersebut diadaptasi dalam
ide.ini?” merupakan suatu pertanyaan dari adapt.

M Modify, memodifikasi seperti menambahkan sesuatu pada produk
tersebut.

P Put to other use, mengubah fungsi dari suatu produk untuk digunakan
sebagai fungsi lain.

E Eliminate, menghapus beberapa bagian dari suatu produk yang
pastinya menghasilkan ide baru.

R Rearrange, menyusun kembali apa yang telah diketahui dalam suatu

produk untuk menawarkan ide-ide alternatif lainnya.




1.6. Kerangka Berpikir

( Mencari Masalah yang akan ditinjau ]

-

E\/Ielakukan penelitian terhadap masalalﬂ

Kuesioner Wawancara

[ Merumuskan Masalah ]

v

[ Menganalisis Pengguna, Lingkungan, dan Existing Produk j

v
[ Studi Fungsi, Ergonomi, Antropometri Produkj
v
[ Membuat Thumbnail'Sketch (Metode SCAMPER) ]

v

[ Alternatif Desain }
v

[ Desain Terpilih ]
v

( Perwujudan Model Produk J

v

[ Freeze Design ]
Uji Coba

[ Produk Akhir j

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

(Sumber: Dokumentasi Pribadi , 2021)



BAB 5

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Pendaki gunung membutuhkan pisau survival sebagai salah satu produk penting
untuk keadaan bertahan hidup. Pisau survival dapat digunakan untuk memotong,
mengiris, meraut, menggali tanah, mengapak/ batonning, pertahanan diri, berburu.
Ketika semua kegiatan tersebut dapat dilakukan tanpa membuat pisau yang digunakan
tersebut rusak, maka akan membuat pengguna tetap dapat menggunakan pisaunya
dalam jangka waktu yang lama.

Kelebihan dari produk ini adalah penempatan pisau yaitu sheath yang berada di
tubuh pengguna sehingga waktu pengoperasian pengambilan pisau lebih singkat dan
efisien. Sheath pisau yang terbuat dari thermoplast kydex yang tidak menyimpan
lembab sehingga resiko karat pada pisau apabila disimpan pada sarungnya akan lebih

kecil dibandingkan sarung pisau dari kulit yang dapat menyimpan lembab.
5.2. Saran

Produk pisau_survival TAJAM ini dapat disesuaikan apabila pengguna bukan
berada dari target pengguna yang dibuat perancang, penyesuaian yang dapat dilakukan
mulai dari ukuran pisau yang dikecilkan atau dibesarkan, ukuran bilah yang
dipendekkan apabila terasa terlalu berat atau dari ketebalan pisau yang mungkin dapat
dikurangi.

Saran lainnya adalah mengganti baja yang dipakai dalam bilah pisau menjadi baja
yang lebih unggul dari K110 apabila memiliki dana yang lebih dan memiliki
pengetahuan mengenai baja tersebut.

Saran terakhir yaitu pada desain pisau khususnya bagian sudut lancip maupun
sudut siku sebaiknya dibuat lebih halus atau rounded, ini berguna untuk mengurangi
resiko pengguna lecet maupun terluka, pada bagian buntut desain pisau tugas akhir

perancang ini memiliki sudut siku yang dapat beresiko membuat pengguna terluka.
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